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Asuhan kebidanan berkelanjutan COC (continuity of care) adalah 

pemberian asuhan kebidanan mulai dari masa nifas, neonatus atau bayi baru lahir 

hingga memutuskan menggunakan KB. Ini bertujuan sebagai upaya untuk 

membantu memantau dan mendeteksi adanya kemungkinan timbulnya komplikasi 

yang menyertai ibu dan bayi dari masa nifas sampai ibu menggunakan KB. 

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang signifikan terhadap pelayanan 

kesehatan ibu dan anak. Pandemi COVID-19 ini mengakibatkan layanan 

kesehatan ibu dan anak tidak dapat dilaksanakan secara optimal. Edukasi yang 

seharusnya diberikan secara rutin menjadi tidak tersampaikan dan masyarakat 

menjadi loss of control terhadap kondisi kesehatannya. 

Metode yang dilakukan pada Continuity of care ini yaitu menggunakan 

metode Asuhan kebidanan yang dilakukan secara berkesinambungan dengan 

pendekatan menggunakan manajemen varney dan metode pendokumentasian 

SOAP. 

Asuhan yang kebidanan diberikan pada Ny. A P10001 dilakukan pada 

tanggal 12 Februari 2021 hingga 24 Maret 2021 di Wilayah Kabupaten 

Mojokerto. Penulis melakukan kunjungan masa nifas 4 kali kunjungan, neonatus 

3 kali kunjungan, dan KB 2 kali kunjungan. Pada kunjungan nifas sebanyak 4 kali 

dilakukan di rumah Ny. A. Pada kunjungan pertama dan kedua Ny. A ditemukan 

keluhan nyeri pada jahitan perineum dan masih terasa mules pada bagian perut, 

pada kunjungan selanjutnya tidak ditemukan keluhan hanya saja pola istirahat ibu 

terganggu karena mengurus anaknyayang rewel  karena sakit. Pada kunjungan 

selanjutnya neonatus sebanyak 3 kali di lakukan di rumah Ny. A. Pada kunjungan 

neonatus pertama sampai kedua By. Ny. A keadaan bayi baik dalam batas 

normal, pada kunjungan selanjutnya By. Ny. A rewel dan sering menangis karena 

menderita flu. Pada kunjungan KB 2 kali kunjungan, ibu menggunakan KB suntik 

3 bulan yaitu pada kunjungan pertama pengetahuan tentang keuntungan, 

kerugian, efek samping, KB suntik 3 bulan dan pada kunjungan kedua Ny. A 

mengantar untuk melakukan KB suntik 3 bulan ke bidan terdekat.  

Diharapkan dengan adanya (COC) continuity of care dilakukan 

pendampingan pada ibu nifas, neonatus, dan KB dapat menjaga ibu dan bayi 

dalam keadaan fisiologis dan tanpa ada penyulit dan komplikasi yang menyertai.  
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